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ABSTRAK 
Pendahuluan: Banyaknya remaja yang mengendarai sepeda motor ditambah dengan angka kecelakaan 
yang semakin tinggi didunia menyebabkan angka kecacatan bahkan kematian juga semakin 
meningkat. Cedera kepala merupakan salah satu akibat fatal yang sering terjadi akibat kecelakaan. 
Kepatuhan penggunaan helm merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berkendara karena dapat 
mengurangi risiko bahaya akibat kecelakaan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
yang berhubungan dengan kepatuhan penggunaan helm saat berkendara dalam mencegah cedera 
kepala pada pengendara remaja. Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi 
dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian cross sectional waktu pengukuran dan observasi 
data dilakukan dalam satu kali pada satu waktu yang dilakukan pada variable independen dan variabel 
dependen. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil: Data dianalisis 
menggunakan Spearman Rank yang menunjukan bahwa nilai ρ-value faktor keluarga = 0,000 < 0,05, 
nilai ρ-value faktor ekonomi = 0,000 < 0,05, nilai ρ-value faktor individu = 0,000 < 0,05, nilai ρ-value 
faktor sosial-budaya = 0,000 < 0,05. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor individu, dan faktor sosial budaya dengan kepatuhan 
penggunaan helm saat berkendara dalam mencegah cedera kepala pada pengendara remaja. 
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COMPLIANCE WITH THE USE OF HELMETS WHEN RIDING TO PREVENT HEAD 

INJURIES IN TEENAGE RIDERS 
 

ABSTRACT 
Introduction: The large number of adolescents riding motorcycles coupled with the increasing number 
of accidents in the world has caused the number of disabilities and even deaths to increase. Head 
injuries are one of the fatal consequences that often occur due to accidents. Compliance with helmet 
use was very important when driving because it can reduce the risk of danger due to accidents. 
Objective: This study aims to determine the factors associated with compliance with helmet use when 
riding in preventing head injuries in adolescent drivers. Method: The research method used was 
correlation analysis with cross sectional approach. In a cross-sectional study, the time of measurement 
and observation of data was carried out once at a time, which was carried out on the independent 
variables and dependent variable. The sampling technique uses total sampling. Results: Data were 
analized using Spearman Rank which shows that the ρ-value of the family factors = 0,000 < 0,05, the 
ρ-value of the economic factors = 0,000 < 0,05, the ρ-value of the individual factors = 0,000 < 0,05, 
the ρ-value of the socio-cultural factors = 0,000 < 0,05. Conclusion: It can be concluded that there 
was a relationship between family factors, economic factors, individual factors, and socio-cultural 
factors with complience with helmet use when riding in preventing head injuries in adolescent drivers. 
 
Keywords: Adolescents; Complience with Helmet Use; Economic; Family; Individual; Socio-Cultural 
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PENDAHULUAN  
Era globalisasi seperti sekarang ini, laju pertumbuhan kendaraan semakin meningkat 

dan membawa dampak positif berupa meningkatnya kesejahteraan kehidupan manusia, 
namun juga membawa dampak negatif dijalan raya berupa meningkatnya angka kecelakaan. 
Fatalitas akibat terjadinya kecelakaan merupakan hal yang sangat memprihatinkan. 
Penggunaan helm oleh pengendara sepeda motor telah terbukti mampu mengurangi kejadian 
fatalitas tersebut. Sayangnya, tingkat penggunaan helm masih pada kenyataan yang belum 
dapat diterima khususnya dikalangan pengendara remaja (Aninditta et al., 2020). Salah satu 
akibat fatal yang sering dialami oleh pengendara sepeda motor yang mengalami kecelakaan 
tanpa menggunakan helm adalah cedera kepala. Cedera kepala merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang mendunia dan merupakan suatu bentuk cedera otak yang dapat 
menyebabkan kematian dan kecacatan (Haarbauer et al., 2022). 

Menurut hasil prediksi World Health Organization (WHO), antara tahun 2000 dan 
2020 terjadi peningkatan angka kejadian cedera kepala terutama pada negara-negara 
berkembang dan berpenghasilan rendah seperti Timor-Timor, Laos, Indonesia, dan Vietnam 
(Mahoklori & Hoda, 2020). Hal ini didukung dengan data WHO yang diperoleh pada tahun 
2017 yang menunjukan sekitar 25% korban kecelakaan lalu lintas yang menderita cedera yang 
berkaitan dengan trauma otak dan faktor risiko utama pengendara sepeda motor adalah karena 
tidak menggunakan helm (Homayoun et al., 2017). Cedera yang diakibatkan oleh kecelakaan 
lalu lintas saat ini merupakan penyebab utama kematian bagi orang  berusia 5 hingga 29 tahun 
(Ranaei et al., 2021).  Menurut data Riskesdas (2018), prevalensi cedera di Indonesia 
sebanyak 9,2% dan cedera kepala menempati urutan ke tiga dengan persentase sebesar 11,9% 
setelah cedera anggota gerak atas dan anggota gerak bawah. Cedera yang diakibatkan oleh 
kecelakaan lalu lintas mengendarai sepera motor menempati urutan pertama dengan 
persentase 72,7% dan sebanyak 9,0% diantaranya mengalami cedera kepala (Riskesdas, 
2018). Di Nusa Tenggara Timur persentase cedera kepala sebanyak 15,6% dan persentase 
cedera kepala di Kabupaten Kupang sebanyak 15,61% (Balitbangkes, 2019).  

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (2018), cedera kepala terbanyak terjadi 
pada usia 15-24 tahun. Proporsi pengendara remaja yang memiliki kebiasaan mengendarai 
sepeda motor dengan selalu menggunakan helm adalah 33,7% ditingkat nasional, 21,8% 
ditingkat propinsi, 14,9% di Kabupaten Kupang. Persentase pengendara yang kadang-kadang 
menggunakan helm saat berkendara ditingkat Nasional (42,4%), di Nusa Tenggara Timur 
(32,9%), dan di Kabupaten Kupang (36,9%). Sedangkan persentase pengendara yang tidak 
menggunakan helm saat berkendara juga memiliki tingkat persentase cukup tinggi yakni 
23,9% (Tingkat Nasional), 45,2% (Provinsi Nusa Tenggara Timur), dan 48,14% (Kabupaten 
Kupang).  Sebuah penelitian dengan judul “Precipitating Factors to the Non-Use of Crash 
Helmets among Motorcycle Riders in the Bolgatanga East District of Ghana” mengatakan 
bahwa sekitar 71% pengendara yang tidak menggunakan helm saat berkendara terjadi pada 
usia 19 sampai 24 tahun yang tergolong usia remaja  (Yeribu, 2021). 

Fase remaja merupakan fase peralihan dari anak-anak menuju fase dewasa. Pada fase 
ini, remaja akan mengalami banyak perubahan yang terjadi baik itu perubahan fisik maupun 
psikis. Perkembangan remaja disebut fase pubertas (puberty) yaitu suatu periode dimana 
terjadi peningkatan kematangan kerangka atau fisik tubuh, berat badan dan tinggi badan. 
Gambaran yang diberikan oleh media mengenai remaja, mengatakan bahwa remaja 
merupakan sosok yang suka memberontak, penuh konflik, gemar ikut-ikutan mode, 
menyimpang, dan terpusat pada diri sendiri. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab 
tingginya angka kecelakaan pengendara remaja dan meningkatnya angka kematian akibat 
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cedera kepala pada pengendara remaja (Diananda, 2018). Ketidakpatuhan penggunaan helm 
dikalangan pelajar/remaja diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya kurang nyaman, 
keterbatasan penglihatan dan ketidakmampuan mengontrol jalan, perasaan keringat saat 
digunakan, rasa panas dikepala dan lelah. Namun tidak menutup kemungkinan, penggunaan 
helm dipengaruhi oleh faktor lain selain yang telah disebutkan diatas.  Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan penggunaan helm meliputi faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor 
individu, dan faktor sosial-budaya (Ranaei et al., 2021). Kurangnya kesadaran dalam 
mematuhi peraturan lalu lintas, khususnya seperti tidak memakai helm saat mengendarai 
sepeda motor merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tingginya angka cedera kepala 
diseluruh wilayah Indonesia (Rayana et al., 2019).  Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa 
helm efektif mengurangi risiko cedera kepala pada pengandara sepeda motor sebesar 69%, 
kematian sebesar 42%, pengurangan yang signifikan dalam biaya perawatan kesehatan yang 
terkait dengan kecelakaan serta mengurangi lama tinggal dirumah sakit (Bedru et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan oleh peneliti kepada 
siswa/siswi pengendara sepeda motor di SMA Negeri 3 Amabi Oefeto Timur dari kelas X 
sampai kelas XI dengan teknik observasi dan wawancara didapatkan data bahwa jumlah 
pengendara sepeda motor kelas X dan XI sebanyak 113 orang. 19 diantaranya patuh 
menggunakan helm saat berkendara dan 94 lainnya tidak patuh menggunakan helm saat 
berkendara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kepatuhan penggunaan helm pada pengendara remaja di SMA Negeri 3 Amabi Oefeto 
Timur. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Menggunakan Helm Pada Pengendara 
Remaja Saat Berkendara di SMA Negeri 3 Amabi Oefeto Timur” 
 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian analitik 
korelasi dan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kepatuhan penggunaan helm saat berkendara dalam mencegah cedera 
kepala pada pengendara remaja di SMA Negeri 3 Amabi Oefeto Timur. Alat ukur yang 
digunakan yaitu kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data 
dimulai dari bulan Mei sampai Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i 
pengendara sepeda motor di SMA Negeri 3 Amabi Oefeto Timur kelas X dan XI yakni 
sebanyak 113 orang dengan teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. 
Sedangkan siswa/i pengendara yang berada dikelas XII tidak diikutsertakan dalam penelitian 
karena sudah selesai mengikuti Ujian Akhir Nasional. Proses pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan uji Spearman Rank.  

Hasil 
Tabel 1. Data Umum Responden (n=113) 

Karakteristik F % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 63 55,8 
Perempuan 50 44,2 

Usia Remaja Menengah 61 54,0 
Remaja Akhir 52 46,0 

Kelas X 49 43,4 
XI 64 56,6 

Total  113 100 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 
laki-laki (55,8%), sebagian besar responden berada pada rentang usia remaja menengah 
(54,0%), dan sebagian besar responden berada di kelas XI (56,6%). 

 

Tabel 2. Analisis Univariat (n=113) 
Variabel F % 

Faktor Keluarga Baik 21 18,6 
Kurang Baik 73 64,6 
Buruk 19 16,8 

Faktor Ekonomi Sangat Tinggi 5 4,4 
Tinggi 10 8,8 
Sedang  14 12,4 
Rendah 84 74,3 

Faktor Individu Baik 26 23,0 
Kurang Baik 69 61,1 
Buruk  18 15,9 

Faktor Sosial-Budaya Mendukung 21 18,6 
Kurang Mendukung 63 55,8 
Tidak Mendukung 29 25,7 

Kepatuhan Penggunaan 
Helm 

Patuh 19 16,8 
Kurang Patuh 66 58,4 
Tidak Patuh 28 24,8 

Total  113 100 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki faktor 
keluarga kurang baik (64,6%), sebagian besar responden berada pada kategori tingkat 
pendapatan rendah (74,3%), sebagian besar responden memiliki faktor individu kurang baik 
(61,1%), sebagian besar responden memiliki faktor sosial-budaya kurang mendukung 
(55,8%), sebagian besar responden kurang patuh menggunakan helm (58,4%). 

 

 
Tabel 3. Distribusi Faktor Keluarga (n=113) 

Variabel Independen Variabel Dependen ρ-value Correlation Coefficient 
Faktor keluarga Kepatuhan penggunaan helm 0,000 0,601 

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa angka signifikan korelasi sebesar 0,000 yang 

artinya H0 ditolak atau ada hubungan antara faktor keluarga dengan kepatuhan penggunaan 
helm saat berkendara dalam mencegah cedera kepala pada pengendara remaja. Hasil 
perhitungan dengan Spearmen Rank menunjukan Correlation Coefficient sebesar 0,601 yang 
berada pada kategori kuat yakni kisaran 0,60-0,799, dengan arah hubungan positif yang 
berarti apabila faktor keluarga baik maka responden patuh menggunakan helm. 

 
Tabel 4. Distribusi Faktor Ekonomi (n=113) 

Variabel Independen Variabel Dependen ρ-value Correlation Coefficient 
Faktor ekonomi Kepatuhan penggunaan helm 0,000 0,343 

 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa angka signifikan korelasi sebesar 0,000 yang 

artinya H0 ditolak atau ada hubungan antara faktor ekonomi dengan kepatuhan penggunaan 
helm saat berkendara dalam mencegah cedera kepala pada pengendara remaja. Hasil 
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perhitungan dengan Spearmen Rank menunjukan Correlation Coefficient sebesar 0,343 yang 
berada pada kategori rendah yakni kisaran 0,20-0,399, dengan arah hubungan positif yang 
berarti apabila faktor ekonomi tinggi maka responden patuh menggunakan helm. 

 
Tabel 5. Distribusi Faktor Individu (n=113) 

Variabel Independen Variabel Dependen ρ-value Correlation Coefficient 
Faktor individu Kepatuhan penggunaan helm 0,000 0,478 

 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa angka signifikan korelasi sebesar 0,000 yang 

artinya H0 ditolak atau ada hubungan antara faktor individu dengan kepatuhan penggunaan 
helm saat berkendara dalam mencegah cedera kepala pada pengendara remaja. Hasil 
perhitungan dengan Spearmen Rank menunjukan Correlation Coefficient sebesar 0,478 yang 
berada pada kategori sedang yakni kisaran 0,40-0,599, dengan arah hubungan positif yang 
berarti apabila faktor individu baik maka responden patuh menggunakan helm. 

 
Tabel 6. Distribusi Faktor Sosial-Budaya (n=113) 

Variabel Independen Variabel Dependen ρ-value Correlation Coefficient 
Faktor sosial-budaya Kepatuhan penggunaan helm 0,000 0,414 

 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa angka signifikan korelasi sebesar 0,000 yang 

artinya H0 ditolak atau ada hubungan antara faktor sosial-budaya dengan kepatuhan 
penggunaan helm saat berkendara dalam mencegah cedera kepala pada pengendara remaja. 
Hasil perhitungan dengan Spearmen Rank menunjukan Correlation Coefficient sebesar 0,414 
yang berada pada kategori sedang yakni kisaran 0,40-0,599, dengan arah hubungan positif 
yang berarti apabila faktor sosial-budaya mendukung maka responden patuh menggunakan 
helm. 
 
PEMBAHASAN 

Ranaei et al., (2021) mengatakan bahwa orangtua yang tidak mampu mengendalikan 
kebiasaan yang buruk, akan mempengaruhi anaknya sehingga melakukan hal-hal yang buruk. 
Perilaku anak dipengaruhi oleh dukungan orangtua maupun keluarga pada umumnya yang 
diterapkan melalui sikap dan tindakan orangtua/keluarga pada umumnya dalam hal 
memotivasi dan mendorong anak yang bersangkutan untuk berkembang menjadi seseorang 
yang lebih baik dari sebelumnya (Budiati & Muhadi, 2022). Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti berasumsi bahwa kebiasaan keluarga yang buruk serta dukungan keluarga yang 
kurang baik menjadi potensi menigkatnya kebiasaan buruk seseorang yang berasal dari 
lingkungan keluarga tersebut. Hal ini dikarenakan kebiasaan yang baik maupun buruk dimulai 
dari kebiasaan keluarga yang merupakan lingkungan pendidikan yang utama. 

Semakin tinggi status ekonomi yang berkaitan dengan pendapatan maka seseorang 
juga akan memiliki derajat kesehatan fisik yang lebih baik. Tingginya status ekonomi akan 
berdampak pada pemenuhan kebutuhan hidup. Selain itu, status ekonomi dapat meningkatkan 
pengetahuan seseorang berkaitan dengan perilaku berisiko dan dampaknya yang akan 
mempengaruhi persepsi ancaman (perceived threat) dan persepsi manfaat (perceived benefis) 
(Shofi, 2019). Homayoun et al., (2017), mengatakan bahwa faktor penentu daya beli 
seseorang adalah harga barang dan jasa. Daya beli akan berkaitan dengan tingkat pendapatan. 
Hal tersebut berlaku juga dalam keputusan pembelian helm. Kondisi ekonomi berupa 
ketersediaan dana serta tingginya harga helm standar dibandingkan dengan helm non standar 
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juga merupakan faktor penentu kepatuhan penggunaan helm dalam bidang ekonomi. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa kemampuan daya beli seseorang akan 
cenderung menurun ketika harga-harga produk dan jasa meningkat. Namun sebaliknya, 
kemampuan beli masyarakat akan meningkat bila harga-harga tersebut menurun. 

Juniarti & Hendri (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa individu merupakan 
gabungan dari 4 karakteristik yakni kepribadian, kemampuan, sikap, persepsi yang saling 
berhubungan antara satu dan lainnya. Sejalan dengan pendapat diatas, Maharani (2016) juga 
mengatakan bahwa faktor individu memiliki beberapa karakteristik diantaranya berupa 
pengetahuan, persepsi dan motivasi yang merupakan faktor penting yang mampu merubah 
perilaku seseorang. Semakin baik pengetahuan serta persepsi seseorang maka akan 
meningkatkan motivasinya untuk menerima perubahan perilaku yang bersifat baik. 
Sedangkan rendahnya pengetahuan dan persepsi seseorang akan membuatnya sulit menerima 
perubahan perilaku yang bersifat baik. Berdasarkan urangan diatas, peneliti berasumsi bahwa 
seseorang akan mampu merubah perilaku menjadi lebih baik bila memiliki pengetahuan serta 
persepsi yang dapat meningkatkan motivasinya. Hal ini dikarenakan pengetahuan, persepsi, 
dan motivasi merupakan indikator terpenting dalam diri seseorang yang saling berkaitan. 

Menurut Sadono (2022), faktor sosial-budaya merupakan aspek kehidupan yang 
menjadi pedoman pembentukan karakter seseorang. Budaya dipahami sebagai susunan 
perilaku yang dipelajari dalam bentuk penanaman suatu nilai, sikap, perasaan, pandangan dan 
pengetahuan yang dapat tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat kepada setiap 
individu anggota kebudayaan yang bersangkutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa budaya 
merupakan landasan utama dalam pertumbuhan dan perkembangan perilaku positif seseorang. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Dewanti & Artaya (2021),  bahwa anak yang sedang tumbuh 
akan mendapatkan seperangkat nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku dari keluarga maupun 
lembaga-lembaga penting lainnya. Masing-masing sub-budaya sangat mempengaruhi 
pertumbuhan anak. Perilaku seseorang juga dipengaruhi oleh agama, kelompok acuan, 
ekonomi yang merupakan indikator faktor sosial. Kelompok ini disebut dengan kelompok 
keanggotaan yaitu kelompok yang memberikan pengaruh secara langsung terhadap seseorang.  

Matara (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa agama adalah gejala sosial 
yang umum dimiliki oleh seluruh masyarakat yang ada didunia ini. Agama merupakan salah 
satu aspek dalam kehidupan sosial dan bagian dari sistem sosial suatu masyarakat disamping 
unsur-unsur yang lain. Berdasarkan studi para ahli sosiologi, agama merupakan suatu 
pandangan hidup yang harus diterapkan dalam kehidupan individu maupun kelompok. Hal ini 
berarti bahwa kehidupan sosial dan agama merupakan dua hal yang saling mempengaruhi dan 
bergantung. Selain agama, kelompok acuan merupakan bagian dari kehidupan sosial yang 
memberikan pengaruh kuat terhadap keputusan setiap individu. Kelompok acuan merupakan 
kelompok yang dapat dijadikan sebagai pedoman, referensi, dan pembanding individu dalam 
membentuk sikap maupun sudut pandang individu (Rahmi & Kurniawati, 2019). Salah satu 
indikator kelompok acuan adalah ekonomi yang diberkaitan dengan kelompok pekerja dan 
berpendapatan yang sama.  

Pengaruh kelompok kerja dan berpendapatan yang sama akan berdampak pada 
kehidupan sosial yang lebih baik dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup setiap anggota 
(Melis, 2018). Sehingga dapat dikatakan bahwa kelompok acuan sangat mempengaruhi 
keputusan daya beli seseorang. Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa 
pembentukan perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh sub-sub budaya berupa agama, 
kelompok, ras, dan wilayah geografis. Terlepas dari sub-sub budaya, faktor sosial yang 
beranggotakan keluarga, teman, tetangga, agama, maupun profesi juga menjadi salah satu 
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faktor penentu perilaku seseorang. Apabila faktor sosial-budaya mendukung, maka perilaku 
seseorang juga meningkat menjadi lebih baik. Sebaliknya jika faktor sosial-budaya tidak 
mendukung maka hal ini berdampak buruk bagi perilaku seseorang. 

Kepatuhan merupakan sikap dan tingkah laku taat individu dalam arti mempercayai, 
menerima serta melakukan permintaan maupun perintah orang lain atau menjalankan 
peraturan yang telah ditetapkan. Aspek kepatuhan meliputi mempercayai (belief), menerima 
(accept), dan melakukan (act) sesuatu atas permintaan atau perintah orang lain (Amsari & 
Nurhadianti, 2020). Aninditta et al., (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa tingginya 
angka kecelakaan membuat pemerintah tidak tinggal diam. Pemerintah membuat banyak 
peraturan untuk menekan tingginya angka kecelakaan dan kematian akibat kecelakaan. Salah 
satu akibat fatal dari kecelakaan adalah cedera kepala yang dapat menimbulkan kematian. 
Selanjutnya Aninditta et al., (2020), mengatakan bahwa penggunaan helm oleh pengendara 
sepeda motor telah terbukti mampu mengurangi kejadian fatalitas tersebut. Namun 
sayangnya, penggunaan helm masih pada kenyataan yang belum dapat diterima, khususnya 
pada pengendara remaja. Kepatuhan penggunaan helm dikalangan remaja dipengaruhi oleh i 
faktor yang berasal dari internal maupun eksternal individu sebagai pengendara. Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti berasumsi bahwa tingkat kepatuhan penggunaan helm merupakan 
sebuah perilaku yang memerlukan perhatian serius demi mencegah meningkatnya kefatalan 
akibat kecelakaan. Tindakan tersebut dapat dimulai dari lingkungan individu pengendara. 

Ranaei et al., (2021), dalam penelitiannya mengatakan bahwa keluarga merupakan 
salah satu pedoman penentu meningkatnya perilaku seseorang menjadi lebih baik, sekaligus 
menjadi faktor penentu semakin buruknya perilaku seseorang. Orangtua yang memiliki 
pemahaman yang baik serta membiasakan diri melakukan hal-hal baik, akan mempengaruhi 
anaknya sehingga memiliki kebiasaan yang baik pula. Hal ini dibuktikan dalam penelitian 
Aliadi et al., (2021), dimana terdapat hubungan dukungan keluarga dengan perilaku 
penggunaan helm yang baik saat berkendara. Hal ini berarti bahwa faktor keluarga 
mempengaruhi perilaku patuh seseorang. Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa 
faktor keluarga berupa dukungan orangtua serta keluarga pada umumnya sangat diperlukan 
bagi seorang anak dalam menerapkan perilaku baik sehingga dapat meningkatkan tingkat 
keselamatan berkendara yang didalamnya termasuk menggunakan helm saat berkendara. Hal 
ini dikarenakan keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak. 

Menurut hasil penelitian Homayoun et al., (2017), ketersediaan dana serta tingginya 
harga helm juga merupakan faktor penentu kepatuhan penggunaan helm. Ketersediaan dana 
yang tinggi sangat memungkinkan seseorang dengan mudah menyediakan kebutuhan 
termasuk didalamnya kebutuhan berkendara seperti helm. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
faktor ekonomi memiliki peran penting dalam pengadaan helm bagi pengendara. Hal ini 
dibuktikan dalam penelitian Shofi (2019), bahwa responden dengan kategori rumah tangga 
miskin dan tidak mampu sebagian besar tidak pernah memakai helm ketika mengendarai 
sepeda motor. Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa faktor ekonomi 
merupakan salah satu faktor penentu kepatuhan penggunaan helm dikalangan pengendara 
remaja. Hal ini dikarenakan persediaan helm sangat bergantung pada daya beli. Semakin 
tinggi pendapatan keluarga, semakin tinggi kepatuhan penggunaan helm. Sebaliknya, jika 
pendapatan keluarga rendah maka semakin menurun pula tingkat kepatuhan penggunaan helm 
dikalangan pengendara remaja.  

Homayoun et al., (2017) menyatakan bahwa faktor individu berupa pengetahuan, 
persepsi, dan motivasi pengendara sepeda motor tentang keefektifan penggunaan helm juga 
memiliki hubungan dengan kepatuhan penggunaan helm. Orang yang memiliki pengetahuan, 
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persepsi, serta motivasi yang baik sering menggunakan helm saat berkendara dibandingkan 
dengan orang yang memiliki pengetahuan, persepsi, dan motivasi yang kurang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah et al., (2018), dimana hasil penelitian 
menunjukan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuannya baik memiliki perilaku 
pemakaian helm yang baik. Selain itu, penelitian Fadilah et al., (2018) juga menyatakan 
bahwa persepsi seseorang tentang efektifitas penggunaan helm sangat berpengaruh terhadap 
kepatuhan penggunaan helm saat berkendara. Selain persepsi, Abi et al., (2021) juga meneliti 
tentang hubungan antara motivasi dengan kepatuhan penggunaan helm. Dalam penelitiannya 
didapati hasil bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi yang baik, dimana ada 
hubungan antara motivasi dengan penggunaan helm pada pelajar, sehingga motivasi terlihat 
sangat mempengaruhi kepatuhan penggunaan helm saat berkendara. Menurut peneliti, faktor 
individu yang kurang menjadi salah satu faktor risiko penggunaan helm yang buruk pada 
pengendara remaja. Faktor individu berkaitan dengan pengetahuan, persepsi, dan motivasi 
pengendara dalam menggunakan helm saat berkendara. Semakin tinggi pengetahuan, 
persepsi, dan motivasi pengendara remaja dalam menggunakan helm maka akan semakin baik 
tingkat kepatuhan penggunaan helm saat berkendara. 

Dewanti & Artaya (2021), mengatakan bahwa perilaku pemakaian helm pada 
pengendara sepeda motor juga dipengaruhi oleh faktor sosial-budaya. Pemakaian helm yang 
efektif hanya jika didesak oleh aturan yang sah serta pengaruh dari perilaku pengendara 
lainnya yang menjadi kelompok acuan. Penggunaan helm yang tidak efektif telah menjadi 
budaya para pengendara yang tinggal jauh dari daerah perkotaan. Dalam lingkup 
sosial-budaya, penggunaan helm oleh masyarakat belum maksimal dikarenakan sebagian 
besar masyarakat melihat penggunaan helm merupakan hal yang tidak biasa dan tidak perlu 
(Haqverdi et al., 2016). Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnomo 
(2022), berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden yang berlokasi sekolah di kota 
tidak selalu memakai helm saat berkendara. Selanjutnya dari responden yang berlokasi 
sekolah di kabupaten didapatkan hasil bahwa, sebagian besar tidak selalu menggunakan helm 
saat berkendara, dimana ada hubungan yang signifikan antara letak lokasi sekolah dengan 
perilaku penggunaan helm. Penelitian lain yang dilakukan oleh Abi et al., (2021), didapatkan 
hasil bahwa responden yang mengatakan ada aturan, sebagian besar tidak menggunakan helm 
saat berkendara dan  menunjukan ada hubungan yang signifikan antara aturan penggunaan 
helm dengan kepatuhan penggunaan helm. 

Selain aturan, penelitian Fadilah et al., (2018) juga membuktikan bahwa kepatuhan 
penggunaan helm dikalangan pelajar dipengaruhi oleh teman sebaya yang merupakan bagian 
dari kelompok acuan. Lebih lanjut, Fadilah et al., (2018) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan kepatuhan penggunaan helm 
dikalangan pengendara. Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa faktor 
sosial-budaya merupakan salah satu faktor penentu kepatuhan penggunaan helm dikalangan 
remaja. Hal ini dikarenakan faktor sosial-budaya melibatkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan cara hidup, nilai-nilai, norma, kebiasaan, tradisi, serta interaksi sosial yang dapat 
dengan mudah membentuk, memperkuat, sekaligus merubah perilaku seseorang maupun 
kelompok yang berada dilingkungan sosial dan kebudayaan yang bersangkutan. 
 
KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor 
individu, dan faktor sosial budaya dengan kepatuhan penggunaan helm saat berkendara. 
Diharapkan kepada siswa-siswi SMA khususnya para pengendara sepeda motor agar selalu 
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menggunakan helm saat berkendara. Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan 
kepada institusi dalam perencanaan, penelitian, serta menambah literatur diperpustakaan.  
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